I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

lkan lele sangkuriang (Clarias sp.) merupakan salah satu jenis ikan yang
bernilai ekonomis tinggi. Kebutuhan benih ikan lele dari tahun ke tahun secara
nasional cenderung meningkat seiring dengan perluasan usaha budidaya yaitu,
dari 156 juta ekor menjadi 360 juta ekor pada tahun 1999 hingga tahun 2003 atau
meningkat 46% pertahun, hingga tahun 2009 kebutuhan benih lele mencapai
1,95miliar ekor (Mahyuddin, 2008). Kebutuhan benih lele yang baik masih belum
bisa terpenuhi karena disebabkan oleh rendahnya kualitas telur yang berpengaruh
terhadap mutu benih. Salah satu penyebab penurunan kualitas telur diduga karena
rendahnya kualitas nutrisi pakan induk yang diberikan dimana hal itu merupakan
komponen utama menjadi pembatas dalam vitelogenesis (Subagja, 2006).

Salah satu cara untuk meningkatkan hasil pembenihan ikan yang optimal
yaitu dengan memperbaiki kinerja reproduksi melalui peningkatan kualitas telur
untuk mendapatkan benih yang bermutu. Kualitas telur dapat ditingkatkan antara
lain melalui perbaikan kualitas pakan induk. Kualitas pakan yang diberikan
kepada induk ikan akan memengaruhi perkembangan gonad, fekunditas, derajat
tetas telur dan kelangsungan hidup larva (Akhmad, 1990). Perkembangan telur

yang akan menetas dipengaruhi nutrisi yang diberikan pada induk (Sinjal, 2007).



Salah satu nutrisi yang dibutuhkan oleh induk adalah vitamin. Vitamin
berfungsi sebagai katalisator yang berperan dalam pertumbuhan ataupun
reproduksi. Vitamin C dan E pada pakan berperan dalam mencegah terjadinya
oksidasi pada nutrisi pakan yang diberikan sehingga kandungan nutrisi yang ada
pada pakan dapat terlindungi di dalam tubuh ikan lele serta dapat meningkatkan
kualitas telur. Hasil penelitian Darwisito (2006) tentang penambahan kombinasi
vitamin E dan minyak ikan pada pakan ikan nila (Oreochromis niloticus)
memberikan pengaruh signifikan pada kualitas telur, Sinjal (2007) tentang
penambahan ascorbyl phosphate magnesium sebagai sumber vitamin C pada
pakan lkan lele (Clarias gariepinus) memperlihatkan respons nyata pada kinerja
penampilan reproduksi yang meliputi kecepatan pematangan gonad, indeks gonad
somatik, daya tetas telur, ketahanan hidup larva. Penelitian Lee (2003) tentang
pengaruh vitamin C dan E terhadap pertumbuhan dan reproduksi yellow perc
(Chilosellium indicum) menunjukkan bahwa penambahan vitamin C dan E dalam
pakan dapat meningkatkan perkembangan gonad dan ketahanan hidup larva ikan
serta memberi pengaruh signifikan dalam meningkatkan kualitas telur dan kualitas

larva ikan.

B. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan
kombinasi vitamin C dan E dalam pakan induk terhadap kualitas telur ikan lele

sangkuriang (Clarias sp.)



C. Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah serta sebagai
pedoman bagi pembudidaya ikan lele sangkuriang dalam penambahan vitamin C

dan E pada pakan induk ikan lele sangkuriang untuk meningkatkan kualitas telur.

D. Rumusan masalah

Nutrisi pakan ikan memiliki peran penting dalam pematangan gonad induk
ikan, yang dapat menentukan keberhasilan pemijahan ikan. Nutrisi yang
diperlukan dalam pakan induk adalah protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan
mineral. Salah satu nutrisi yang terdapat dalam pakan induk adalah vitamin.
Vitamin yang memiliki peranan penting khususnya vitamin C dan E.

Vitamin E (a-tokoferol) berfungsi sebagai pemeliharaan keseimbangan
intraseluler dan sebagai anti-oksidan (Zonneveld et al., 1991 dalam Suryanti et al.,
2002). Sebagai antioksidan, vitamin E dapat melindungi lemak sehingga tidak
teroksidasi, misalnya lemak atau asam lemak yang terdapat pada membran sel,
sehingga proses embriogenesis berjalan dengan normal dan hasil reproduksi dapat
ditingkatkan. Kebutuhan vitamin E untuk reproduksi berbeda untuk setiap spesies
ikan. Penelitian pada ikan mas yang diberi pakan dengan kandungan vitamin E
yang rendah, memberikan hasil perkembangan gonad yang lebih lambat
dibandingkan dengan pemberian pakan dengan kandungan vitamin E yang cukup.
(Suryanti et al., 2002)

Vitamin C merupakan salah satu nutrisi yang dibutuhkan untuk proses
fisiologi hewan, termasuk ikan (Tolbert, 1979 dalam Al Amoudi et al., 1992).
Sebagai vitamin yang larut dalam air, vitamin C disintesis dari asam glukoronat

oleh beberapa hewan, namun ikan tidak dapat mensintesisnya walaupun sel-selnya



membutuhkan (Masumoto et al.,

1991). Ketersediaan vitamin C mutlak

diperlukan karena dengan peningkatan kadar asam lemak, kebutuhan vitamin C

akan semakin meningkat pula. Vitamin C dapat mencegah terjadinya oksidasi

pada unit-unit asam lemak, terutama asam lemak tidak jenuh (Machlin, 1990).

Oleh karena itu, vitamin C dan E yang memiliki peran dalam peningkatan

kualitas telur perlu diketahui pengaruh kombinasi diantara kedua jenis vitamin

tersebut sehingga dapat digunakan sebagai pedoman dalam pembuatan pakan

induk yang akan meningkatkan kualitas telur. Rumusan masalah penelitian ini

dapat dilihat pada Gambar 1.
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1. Hy = Penambahan vitamin C dan E dalam pakan induk tidak berpengaruh

terhadap kualitas telur ikan lele sangkuriang

2. H; = Penambahan vitamin C dan E dalam pakan induk berpengaruh terhadap

kualitas telur ikan lele sangkuriang




